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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai pengaruh Nilai tukar Rupiah dengan Dollar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, dan setelah dianalisis dengan menggunakan teori yang ada maka dibawah ini didapatkan suatu kesimpulan yang diambil oleh penulis:
a. Nilai tukar Rupiah dengan Dollar berlangsung bervariatif disesuaikan dengan jumlah permintaan yang ditimbulkan baik karena kebutuhan internal perusahaan maupun karena kondisi ekonomi yang memaksa perusahaan mengambil kebijakan untuk membeli atau menjual Dollar. Perubahan nilai tukar Rupiah dengan Dollar dilihat dari selisih yang terdapat dari perbandingan nilai tukar sekarang dengan nilai tukar periode sebelumnya, dalam hal ini periode yang digunakan yaitu dalam jangka waktu per bulan selama satu tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 12 bulan yaitu dari Januari hingga Desember selama tahun 2008 didapat kesimpulan bahwa pergerakan nilai rupiah berlangsung variatif walaupun secara rata-rata menandakan bahwa nilai Rupiah mengalami penurunan total sebesar 13,25% sepanjang tahun atau sebesar 1,20% per bulan. Hal ini terjadi karena adanya dampak dari krisis global yang dampaknya turut berimbas ke Indonesia yang menyebabkan banyaknya permintaan terhadap mata uang Dollar yang menyebabkan kelangkaan dan nilainya meningkat.
b. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terjadi pada di Bursa Efek Indonesia bergerak bervariatif sesuai dengan jumlah transaksi perdagangan sahan yagng terjadi. Perubahan IHSG dilihat dari selisih yang terdapat dari perbandingan nilai tukar sekarang dengan nilai tukar periode sebelumnya, dalam hal ini periode yang digunakan yaitu dalam jangka waktu per bulan selama satu tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 12 bulan yaitu dari Januari hingga Desember selama tahun 2008 didapat kesimpulan bahwa pergerakan IHSG berlangsung bervariatif walaupun secara rata-rata menandakan bahwa IHSG mengalami penurunan total sebesar 1271,60 poin selama sepanjang tahun atau sebesar 115,60 poin per bulan. Hal ini terjadi karena adanya dampak dari krisis global yang memberi pengaruh kepada investor yang berdampak buruk terhadap penjualan saham yang kemudian secara keseluruhan mempengaruhi IHSG. 
c. Pengaruh nilai tukar Rupiah dengan Dollar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2008 hubungannya kuat dan tidak searah. Artinya jika ada kenaikan harga dolar maka akan menyebabkan menurunnya IHSG. Akan tetapi hal itu tidak selamanya terjadi karena tingkat pengaruh yang bersumber dari nilai tukar masih dibawah 50% yaitu sebesar 48% dan sisanya yaitu 52%  berasal dari faktor lain diantaranya adalah faktor fundamental perusahaan, faktor teknis, tingkat pembagian dividen dan keadaan suatu negara, seperti keadaan politik, ekonomi, dan sosial budaya.

5.2 	Saran
Untuk menindaklanjuti hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat dilakukan supaya penelitian ini lebih akurat, antara lain:
1. Bagi para peneliti selanjutnya, kesimpulan hasil penelitian ini sifatnya tidak mutlak Apabila dilakukan pada periode dan sampel yang berbeda diperkirakan akan memunculkan hasil yang berbeda. Untuk itu bagi peneliti berikutnya dapat memperpanjang periodenya. Dengan periode yang lebih panjang, dapat dilihat dengan lebih jelas bagaimana reaksi IHSG terhadap nilai tukar Rupiah dengan Dollar.
2. Bagi para investor yang akan melakukan transaksi di pasar saham agar mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi harga saham salah satunya berasal dari faktor makro ekonomi seperti nilai tukar Rupiah dengan Dollar.
3. Bagi para pialang, hal ini akan memberi manfaat mengenai reaksi pasar yang akan terjadi jika ada perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Dengan ini maka para pialang dapat menentukan kebijakan mengenai harga jual maupun beli yang ditawarkan kepada investor.
